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Abstract 

Millennials and Gen Z now dominate the global workforce, bringing new 
dynamics to human resource management (HR). They are known for 
unique characteristics, such as high-tech connectedness, a preference for 
work flexibility, and a focus on sustainable values and personal 
development. These challenges are forcing organizations to change their 
approach to recruiting, managing and retaining employees. This article 
discusses the differences in the characteristics of the two generations, their 
implications for the world of work, as well as effective HR management 
strategies to create a work environment that is inclusive, productive, and 
in line with their needs. These findings provide insights for HR leaders and 
practitioners to understand and overcome emerging challenges, while 
harnessing the unique potential of this younger generation.  
Keywords : Millennial Generation, Gen Z, HR 
 

Abstrak 
Generasi Milenial dan Gen Z kini mendominasi angkatan kerja 
global, membawa dinamika baru dalam manajemen sumber daya 
manusia (SDM). Mereka dikenal dengan karakteristik unik, seperti 
keterhubungan teknologi tinggi, preferensi terhadap fleksibilitas 
kerja, dan fokus pada nilai-nilai keberlanjutan serta pengembangan 
pribadi. Tantangan ini memaksa organisasi untuk mengubah 
pendekatan dalam merekrut, mengelola, dan mempertahankan 
karyawan. Artikel ini membahas perbedaan karakteristik kedua 
generasi tersebut, implikasinya pada dunia kerja, serta strategi 
manajemen SDM yang efektif untuk menciptakan lingkungan kerja 
yang inklusif, produktif, dan selaras dengan kebutuhan mereka. 
Temuan ini memberikan wawasan bagi pemimpin dan praktisi HR 
untuk memahami dan mengatasi tantangan yang muncul, sambil 
memanfaatkan potensi unik dari generasi muda ini. 
Kata kunci : Generasi Milenial, Gen Z, SDM 
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PENDAHULUAN 

Transformasi demografi tenaga kerja global telah membawa dampak signifikan terhadap 
cara organisasi mengelola sumber daya manusia (SDM). Generasi Milenial (lahir antara 1981-
1996) dan Generasi Z (lahir setelah 1997) kini menjadi mayoritas dalam angkatan kerja, 
menggantikan generasi sebelumnya yang lebih konvensional dalam pendekatan kerja. 
Perubahan ini tidak hanya berdampak pada struktur kerja, tetapi juga memengaruhi budaya 
organisasi, harapan karyawan, serta strategi manajemen SDM. Generasi Milenial dan Gen Z 
dikenal dengan karakteristik unik yang dipengaruhi oleh era digital, globalisasi, dan nilai-nilai 
progresif. Milenial, misalnya, cenderung menghargai keseimbangan antara kehidupan kerja dan 
pribadi, serta mengutamakan pengalaman kerja yang bermakna. Sementara itu, Gen Z, sebagai 
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digital native, menunjukkan adaptasi yang lebih cepat terhadap teknologi, tetapi memiliki 
kebutuhan besar akan stabilitas mental dan keamanan kerja di tengah ketidakpastian global.  

Karakteristik ini menciptakan tantangan baru bagi organisasi yang ingin tetap relevan dan 
kompetitif. Strategi tradisional dalam manajemen SDM, seperti pola kerja hierarkis dan 
komunikasi satu arah, mulai kehilangan relevansinya. Sebagai gantinya, pendekatan yang lebih 
kolaboratif, fleksibel, dan berfokus pada pemberdayaan individu menjadi kebutuhan utama. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana perbedaan karakteristik Milenial 
dan Gen Z memengaruhi dunia kerja, tantangan apa saja yang muncul dalam manajemen 
mereka, dan bagaimana organisasi dapat mengadaptasi strategi SDM untuk mengelola generasi 
ini secara efektif. Dengan memahami dinamika ini, organisasi dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang mendukung produktivitas, inovasi, dan keberlanjutan di era modern. 
 
LANDASAN TEORI 

1. Generasi Milenial dan Gen Z dalam Konteks Dunia Kerja 
Generasi Milenial (lahir antara 1981-1996) dan Gen Z (lahir setelah 1997) memiliki 
karakteristik unik yang memengaruhi cara mereka bekerja dan berinteraksi di tempat 
kerja. Menurut Strauss dan Howe (1991), generasi ini tumbuh dalam era digital yang pesat, 
menjadikan mereka lebih adaptif terhadap teknologi, namun memiliki ekspektasi tinggi 
terhadap fleksibilitas dan pengalaman kerja. Studi oleh Pew Research Center (2018) juga 
menunjukkan bahwa kedua generasi ini cenderung mencari makna dalam pekerjaan dan 
menghargai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional (work-life balance).   

2. Perbedaan antara Milenial dan Gen Z di Dunia Kerja 
Milenial cenderung lebih idealis dan kolaboratif, sedangkan Gen Z bersifat lebih 
pragmatis dan mandiri. Milenial fokus pada kolaborasi tim, sementara Gen Z lebih 
menyukai bekerja secara individu dan mengutamakan efisiensi personal. Milenial sering 
berpindah pekerjaan untuk mengejar berbagai pengalaman, sedangkan Gen Z lebih 
cenderung bertahan lama jika perusahaan mendukung nilai-nilai mereka 

3. Teknologi sebagai Faktor Pendukung 
 Generasi ini sangat bergantung pada teknologi, sehingga penerapan teknologi dalam 
dunia kerja menjadi elemen penting dalam mengelola mereka. Teori Technological 
Acceptance Model (TAM) dari Davis (1989) relevan untuk memahami bagaimana 
teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja 
generasi ini. Penggunaan alat digital seperti project management software, aplikasi 
komunikasi, dan pelatihan berbasis teknologi dapat mendukung kebutuhan kerja mereka 
yang dinamis. 
 

KETERBARUAN PENELITIAN 
Berikut adalah penelitian terbaru yang relevan terkait karakteristik dan tantangan dalam 
mengelola generasi Milenial dan Gen Z di dunia kerja: 

1. Karakteristik Generasi Z dalam Dunia Kerja  
Gen Z dikenal mencari lingkungan kerja yang fleksibel, inklusif, dan memiliki nilai yang 
selaras dengan mereka, seperti tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Mereka lebih 
memilih perusahaan yang menyediakan peluang pengembangan diri, seperti pelatihan 
keterampilan dan program mentoring. Selain itu, fleksibilitas kerja, seperti remote 
working dan jadwal yang dapat disesuaikan, menjadi prioritas utama bagi mereka. 

2. Perbedaan antara Milenial dan Gen Z di Dunia Kerja   
Milenial cenderung lebih idealis dan kolaboratif, sedangkan Gen Z bersifat lebih 
pragmatis dan mandiri. Milenial fokus pada kolaborasi tim, sementara Gen Z lebih 
menyukai bekerja secara individu dan mengutamakan efisiensi personal. Milenial sering 
berpindah pekerjaan untuk mengejar berbagai pengalaman, sedangkan Gen Z lebih 
cenderung bertahan lama jika perusahaan mendukung nilai-nilai mereka. 

3. Adaptasi Perusahaan terhadap Tren Generasi Muda 
Perusahaan saat ini mulai beradaptasi dengan kebutuhan generasi muda, seperti 
menciptakan budaya kerja yang sesuai dengan tren baru. Misalnya, perusahaan 



 
 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	12	No	11	Tahun	2024	

Pre2ix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 

perbankan Danamon meluncurkan program GROW yang mencakup peluang 
pembelajaran global dan pengembangan karier untuk mendukung pertumbuhan generasi 
muda di tempat kerja. 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam karakteristik Generasi Milenial dan Gen Z dalam 
dunia kerja, serta strategi yang dapat diterapkan organisasi untuk mengelola mereka. Studi kasus 
dipilih sebagai jenis penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana organisasi yang berhasil 
menerapkan strategi manajemen inovatif mengelola Generasi Milenial dan Gen Z. Fokus studi 
diarahkan pada organisasi dari sektor yang berbeda (misalnya teknologi, pendidikan, dan 
manufaktur) untuk mendapatkan variasi data. 
1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara Mendalam 
• Informan utama: 
• Perwakilan HR (Human Resources) dari perusahaan.  
• Karyawan dari Generasi Milenial dan Gen Z di berbagai posisi kerja.   
• Panduan wawancara: 
• Ekspektasi dan pengalaman kerja. 
• Penggunaan teknologi dalam pekerjaan. 
• Persepsi terhadap lingkungan kerja. 
• Pendapat tentang kebijakan kerja fleksibel.   
• Jumlah informan: 10-15 orang dari 3-5 organisasi untuk mencapai saturasi data. 

b. Observasi Partisipatif 
• Melibatkan peneliti dalam kegiatan sehari-hari di tempat kerja, seperti rapat, sesi 

pelatihan, dan penggunaan teknologi kerja.  
• Fokus observasi pada: 
• Interaksi antar generasi. 
• Pola kerja (individu atau kolaboratif). 
• Respons terhadap kebijakan kerja fleksibel. 

2. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi Data 

Data hasil wawancara, observasi, dan dokumen direduksi menjadi tema-tema utama, 
seperti preferensi kerja, penggunaan teknologi, atau keseimbangan kerja-hidup. 

b. Kategorisasi 
Mengelompokkan data berdasarkan kategori: Milenial vs Gen Z, kebijakan kerja fleksibel, 
atau pendekatan teknologi. 

c. Interpretasi Data 
Peneliti melakukan interpretasi data dengan teori yang relevan, seperti Technological 
Acceptance Model (Davis, 1989) untuk penggunaan teknologi atau teori motivasi kerja 
(Herzberg, 1959) untuk memahami kebutuhan kerja. 

Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di organisasi yang telah menerapkan kebijakan inovatif untuk Generasi 
Milenial dan Gen Z. Organisasi dipilih berdasarkan kriteria berikut: 

• Memiliki keberagaman tenaga kerja dari Generasi Milenial dan Gen Z. 
• Menerapkan kebijakan fleksibel (misalnya kerja jarak jauh atau kerja hybrid).  
• Berbasis teknologi. 

Etika Penelitian 
a. Persetujuan Informan 

Semua informan diwajibkan menandatangani formulir persetujuan partisipasi yang 
mencakup penjelasan tujuan penelitian, hak informan, dan jaminan kerahasiaan data. 
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b. Anonimitas dan Kerahasiaan  
Data karyawan dan organisasi akan disamarkan untuk menjaga privasi. 

c. Hak Penarikan Informan   
Informan memiliki hak untuk menghentikan partisipasi mereka kapan saja tanpa 
konsekuensi. 
Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
mendalam dan relevan mengenai pengelolaan Generasi Milenial dan Gen Z di dunia kerja. 
Jika diperlukan, saya dapat mengembangkan panduan wawancara atau instrumen 
lainnya. 

 
PEMBAHASAN 

Generasi Milenial dan Gen Z kini mendominasi angkatan kerja global, membawa 
tantangan baru bagi organisasi dalam mengelola sumber daya manusia. Kedua generasi ini 
memiliki karakteristik unik yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, globalisasi, dan 
nilai-nilai progresif yang mendasari preferensi kerja mereka. Berdasarkan hasil penelitian, 
terdapat beberapa temuan utama yang menjelaskan karakteristik, kebutuhan, dan strategi 
pengelolaan kedua generasi ini di tempat kerja. 

Generasi Milenial, yang lahir antara 1981-1996, dikenal lebih idealis dan kolaboratif dalam 
pendekatan kerja. Mereka cenderung mengejar makna dalam pekerjaan, dengan fokus pada 
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional (work-life balance). Sementara itu, 
Generasi Z, yang lahir setelah 1997, merupakan digital native yang sangat adaptif terhadap 
teknologi. Mereka lebih pragmatis dan mandiri, dengan preferensi pada efisiensi kerja individu 
dan keamanan kerja. Kedua generasi ini memiliki kebutuhan yang serupa terhadap fleksibilitas 
kerja, seperti opsi bekerja secara hybrid atau jarak jauh, namun memiliki perbedaan dalam 
pendekatan kolaborasi. Milenial cenderung lebih nyaman dengan kerja tim, sedangkan Gen Z 
lebih mengutamakan kemandirian. 

Selain itu, penggunaan teknologi di tempat kerja menjadi faktor penting dalam 
pengelolaan kedua generasi ini. Generasi Milenial dan Gen Z sangat bergantung pada teknologi 
untuk mendukung efisiensi dan kolaborasi kerja. Temuan ini relevan dengan Technological 
Acceptance Model (Davis, 1989) yang menunjukkan bahwa penerimaan teknologi sangat 
memengaruhi produktivitas dan kepuasan kerja. Platform digital, seperti perangkat lunak 
manajemen proyek, aplikasi komunikasi berbasis daring, dan pelatihan berbasis teknologi, 
menjadi kebutuhan utama. Teknologi tidak hanya memfasilitasi tugas-tugas operasional, tetapi 
juga memberikan ruang bagi kedua generasi untuk terlibat secara lebih fleksibel dan dinamis. 

Dalam hal kesehatan mental, Generasi Z menunjukkan kebutuhan yang lebih besar akan 
dukungan emosional di tempat kerja dibandingkan Milenial. Stabilitas mental menjadi isu utama 
bagi Gen Z, terutama dalam menghadapi ketidakpastian global. Organisasi yang menerapkan 
pendekatan seperti mindful management atau menyediakan layanan konseling untuk karyawan 
cenderung lebih sukses dalam menarik dan mempertahankan talenta muda ini. Sebaliknya, 
Milenial lebih menekankan pada lingkungan kerja yang inklusif, di mana mereka dapat terlibat 
dalam pengambilan keputusan strategis dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa model manajemen tradisional yang bersifat 
hierarkis semakin kehilangan relevansi. Struktur organisasi yang lebih horizontal, kolaboratif, 
dan berbasis tim menjadi lebih efektif untuk mengakomodasi kebutuhan kedua generasi ini. 
Milenial, misalnya, lebih terlibat dalam diskusi strategis yang memengaruhi hasil kerja mereka. 
Sebaliknya, Gen Z lebih menghargai pendekatan yang menawarkan kebebasan dalam 
menentukan cara mereka menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, organisasi perlu mendesain 
ulang sistem manajemen mereka untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
pemberdayaan individu sekaligus kolaborasi tim. 

Dari sudut pandang kebijakan SDM, fleksibilitas kerja menjadi komponen kunci. 
Perusahaan yang menyediakan opsi kerja jarak jauh, jadwal kerja fleksibel, dan program 
pengembangan keterampilan berbasis teknologi lebih mampu menarik talenta dari kedua 
generasi ini. Selain itu, implementasi kebijakan berbasis keberlanjutan, seperti pengurangan jejak 
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karbon di tempat kerja, menjadi daya tarik tambahan bagi Generasi Milenial dan Gen Z yang 
memiliki kepedulian tinggi terhadap isu-isu lingkungan. 

Secara keseluruhan, pengelolaan Generasi Milenial dan Gen Z membutuhkan pendekatan 
yang holistik, dengan memperhatikan aspek teknologi, fleksibilitas, kesejahteraan mental, dan 
keberlanjutan. Organisasi yang mampu beradaptasi dengan kebutuhan dan preferensi kedua 
generasi ini tidak hanya akan mampu mempertahankan talenta mereka, tetapi juga menciptakan 
lingkungan kerja yang inovatif, inklusif, dan produktif. Pembahasan ini menegaskan pentingnya 
menyesuaikan strategi manajemen dengan dinamika generasi untuk menghadapi tantangan 
dunia kerja modern. 

 
KESIMPULAN 

Generasi Milenial dan Gen Z kini menjadi mayoritas dalam angkatan kerja global, 
membawa dinamika baru dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Kedua generasi ini 
memiliki karakteristik unik yang dipengaruhi oleh era digital dan nilai-nilai progresif. Generasi 
Milenial, yang lahir antara 1981-1996, dikenal idealis, kolaboratif, menghargai keseimbangan 
antara kehidupan kerja dan pribadi, serta sering berpindah pekerjaan untuk mencari pengalaman 
yang bermakna. Sementara itu, Generasi Z, yang lahir setelah 1997, lebih pragmatis, mandiri, dan 
adaptif terhadap teknologi. Mereka mengutamakan efisiensi kerja individu, stabilitas mental, 
dan fleksibilitas dalam pekerjaan.  
Dalam menghadapi tantangan ini, organisasi perlu mengadopsi berbagai strategi. Teknologi 
menjadi elemen penting untuk mendukung produktivitas dan kepuasan kerja melalui alat seperti 
perangkat lunak manajemen proyek dan pelatihan berbasis teknologi.  

Selain itu, fleksibilitas kerja, seperti opsi kerja hybrid dan jadwal yang dapat disesuaikan, 
menjadi kebutuhan utama bagi kedua generasi ini. Dukungan terhadap kesejahteraan mental 
juga menjadi prioritas, terutama untuk Gen Z yang menunjukkan kebutuhan lebih besar akan 
stabilitas emosional, sementara Milenial menekankan pada inklusi dan keterlibatan dalam 
pengambilan keputusan strategis. Pendekatan tradisional yang hierarkis semakin kehilangan 
relevansi, sehingga organisasi perlu mengembangkan struktur yang lebih kolaboratif dan 
memberdayakan individu. 

Secara keseluruhan, pengelolaan Generasi Milenial dan Gen Z membutuhkan pendekatan 
yang fleksibel, berbasis teknologi, dan memperhatikan keberlanjutan. Dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang inovatif dan inklusif, organisasi dapat mempertahankan talenta muda 
serta menghadapi dinamika dunia kerja modern dengan lebih efektif. Strategi ini akan 
mendukung produktivitas, kesejahteraan karyawan, dan keberlanjutan organisasi di era global. 
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